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Abstrak 
Pelatihan tentang pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi di Desa 
Gebang, Kabupaten Sidoarjo, adalah suatu langkah untuk memberdayakan 
masyarakat serta mengelola limbah rumah tangga dengan cara yang ramah 
lingkungan. Kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga langkah, yaitu persiapan alat 
dan bahan, memberikan pengetahuan mengenai dampak buruk dari minyak 
jelantah yang dibuang sembarangan, dan praktik langsung dalam membuat lilin 
aromaterapi. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan adanya peningkatan 
kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan limbah minyak jelantah sebagai 
sumber daya yang bermanfaat serta membuka kesempatan untuk usaha kecil 
yang berpotensi. Dengan menggunakan alat dan bahan yang sederhana, 
masyarakat dapat menghasilkan produk berkualitas yang membantu dalam 
menjaga lingkungan dan juga meningkatkan kesejahteraan. Program ini 
menawarkan solusi nyata dalam mengelola limbah serta memberdayakan 
ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 

Kata kunci 
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Abstract 
Training on processing used cooking oil into aromatherapy candles in Gebang Village, 
Sidoarjo Regency, is a step towards empowering the community and managing 
household waste in an environmentally friendly manner. This activity was carried out in 
three steps: preparing tools and materials, providing knowledge about the negative 
impacts of improperly disposed of use, utilizing simple tools and materials, and 
demonstrating how the community can produce high-quality products that help protect 
the environment and enhance overall cooking oil. Additionally, hands-on practice in 
making aromatherapy candles was included. The results of this training indicate 
increased public awareness of utilizing used oil waste as a useful resource and opening 
opportunities for potential small businesses. By using simple tools and materials, the 
community can produce quality products that help protect the environment and improve 
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well-being. This program offers a real solution to waste management and empowers the 
community's economy in a sustainable manner. 
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Pendahuluan 

Hampir setiap hari miyak goreng digunakan dalam aktivitas memasak, minyak goreng menjadi kebutuhan pokok bagi 

rumah tangga, sehingga tingkat penggunaannya terus meningkat (Areli et al., 2025). Minyak ini berasal dari sumber 

lemak nabati maupun hewani yang telah melalui proses pemurnian, berbentuk cair, dan umumnya dipakai untuk 

mengolah makanan melalui metode penggorengan (Inayati and Dhanti, 2021) Tingginya konsumsi minyak goreng 

sering kali membuat masyarakat memakainya berulang, padahal praktik tersebut sebaiknya dibatasi karena tidak 

dianjurkan digunakan berkali-kali (Sundoro, Kusuma and Auwalani, 2020). Penggunaan minyak goreng lebih dari tiga 

kali dapat menimbulkan bahaya bagi kesehatan, sebab kualitas minyak mengalami penurunan yang berpengaruh 

terhadap mutu serta kandungan gizi makanan, sehingga berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi tubuh (Inayati 

and Dhanti, 2021).  

Penggunaan minyak goreng berulang kali dapat mengubah warnanya menjadi lebih gelap hingga kehitaman serta 

menimbulkan bau tengik. Minyak dengan kondisi tersebut dikenal sebagai minyak jelantah (Areli et al., 2025). Menurut 

penelitian oleh (Inayati and Dhanti, 2021) minyak jelantah yang dibuang sembarang dapat menimbulkan dampak 

lingkungan, baik pada tanah maupun air. Pada tanah, limbah minyak dapat menutup pori-pori sehingga tanah menjadi 

padat dan mengganggu keseimbangan ekosistem. Sementara itu, jika masuk ke perairan, limbah tersebut menurunkan 

kualitas air dan menimbulkan masalah dalam penyediaan air bersih. Selain itu, sifat lemak yang tidak larut dalam air 

menyebabkan minyak jelantah menumpuk di saluran pembuangan (Kenarni, 2023). 

Kurangnya kesadaran masyarakat serta tingginya konsumsi minyak goreng menjadikan pengelolaan limbah rumah 

tangga, khususnya minyak jelantah, sebagai persoalan penting di RT.20 Kelurahan Gebang. Banyak warga yang masih 

memperjualbelikan minyak jelantah secara tidak resmi, sementara sebagian lainnya langsung membuangnya ke 

lingkungan atau saluran air. Praktik tersebut bukan hanya berisiko menimbulkan pencemaran tanah dan perairan, tetapi 

juga berdampak pada kesehatan dan menambah jumlah limbah yang tidak ramah lingkungan. Sebenarnnya minyak 

jelantah masih dapa dimanfaatkan kembali melalui pengolahan menjadi produk yang lebih berguna dan aman (Bachtiar 

et al., 2022).  

Menurut penelitian oleh (Ardiyudha Wiratama et al., 2023) terdapat berbagai langkah yang dapat diterapkan untuk 

meminimalisasi dampak buruk limbah minyak jelantah terhadap lingkungan. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah 

dengan mengolah kembali minyak jelantah menjadi produk yang bermanfaat. Tingkat keberhasilan pemanfaatan ini sangat 

ditentukan oleh partisipasi aktif masyarakat. Salah satu contoh produk aman yang dapat dihasilkan ialah lilin aromaterapi 

berbahan dasar minyak jelantah (Inayati and Dhanti, 2021). Saat ini, lilin aromaterapi tengah menjadi tren karena mampu 

menghasilkan aroma wangi yang memberikan efek relaksasi ketika dibakar (Bachtiar et al., 2022). 

Pengabdian masyarakat di Sidoarjo berupa pembuatan nomor induk berusaha (Gunawan et al., 2026) dan ecoenzym 

dan ecobrik (Khoirul et al., 2026) telah dilaksanakan. Namun, pengabdian masyarakat terkait pemanfaatan minyak jelantah 

menjadi lilin aromaterapi belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, melihat kondisi tersebut sekaligus menanggapi 

permasalahan limbah minyak jelantah, pengbadi terdorong untuk menyelenggarakan pelatihan bagi warga RT.20. Kegiatan 

ini difokuskan pada pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan dasar pembuatan lilin aromaterapi, sehingga tidak hanya 

membantu mengurangi pencemaran lingkungan di Desa Gebang RT.20, tetapi juga membuka peluang pemanfaatan 

limbah menjadi produk bernilai. Tujuan utama dari program pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini adalah 

meningkatkan kesadaran sekaligus keterampilan warga dalam mengolah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi yang 

aman dan bermanfaat.  
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Metode 

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi nyata dalam mendukung 

pemberdayaan dan pengembangan potensi warga.  Ibu rumah tangga RT.20 Desa Gebang menjadi target utama dalam 

kegiatan Pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah dilakukan melalui metode pendampingan langsung di 

lapangan.  Kegiatan ini meliputi beberapa tahapan berikut:  

1. Persiapan kegiatan 

Tahap persiapan kegiatan dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2025 dengan Dosen Pembimbing Lapangan yang dihadiri 

oleh pengurus RT.20 Desa Gebang yang diawali dengan membahas persiapan alat dan bahan seperti yang disajikan 

pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Persiapan Kegiatan 

 

Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan lilin aromaterapi yang terdiri dari: 

a. Alat: 

1) Cetakan berupa gelas kaca 

2) Kompor 

3) Sendok sayur 

4) Kaleng 

b. Bahan: 

1) Minyak jelantah 

2) Parafin 

3) Caryon sebagai pewarna 

4) Pewangi tanpa alkohol 

5) Benang woll 

 

2. Sosialisasi kegiatan 

Tahap sosialisasi dilaksanakan melalui pemberian edukasi mengenai pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin 

aromaterapi yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomis seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Edukasi Bahaya Minyak Jelantah 
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3. Praktek pengolahan limbah minyak jelantah 

Proses pada tahap ini diawali dengan edukasi bahaya minyak jelantah dilanjutkan dengan pemaparan terkait alat dan 

bahan yang dibutuhkan  untuk pembuatan lilin: minyak jelantah, parafin, krayon, dan pewangi dari parfum tanpa 

alkohol. Sedangkan alat yang digunakan yakni: panci, sendok, dan kompor. Dilanjutkan dengan demonstrasi tahap 

demi tahap proses pengolahan miyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. Setelah demontrasi selesai, pendampingan 

langsung kepada peserta dalam memperaktikkan pembuatan lilin aromaterapi.  

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
Program pengabdian kepada masyarakat di RT 20 Desa Gebang, Kabupaten Sidoarjo, dilaksanakan pada 29 Juli 2025 

pukul 16.00–17.30 WIB dengan melibatkan 28 ibu rumah tangga sebagai peserta. Kegiatan pelatihan ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan dan menumbuhkan kesadaran masyarakat mengenai pemanfaatan limbah minyak jelantah 

melalui pengolahannya menjadi lilin aromaterapi yang bernilai guna dan ekonomis. 

Setelah peralatan dan bahan tersedia, kegiatan dilanjutkan dengan sesi edukasi. Pada tahap ini, peserta diberikan 

penjelasan mengenai dampak negatif pembuangan minyak jelantah sembarangan terhadap lingkungan, serta bahayanya 

apabila digunakan kembali untuk konsumsi seperti yang disajikan pada gambar 3. Narasumber juga menekankan bahwa 

limbah rumah tangga, termasuk minyak jelantah, dapat diolah kembali menjadi produk bernilai guna maupun bernilai 

ekonomi, salah satunya lilin aromaterapi. Edukasi ini bertujuan mengubah cara pandang masyarakat agar lebih bijak dalam 

mengelola limbah dan terdorong untuk memanfaatkannya secara produktif.  

 

 

 

 

Gambar 2. Praktek Pembuatan Lilin dari Minyak Jelantah 

Tahap selanjutnya berupa pendampingan dan praktik pembuatan lilin. Peserta dilibatkan secara langsung dalam 

seluruh proses, mulai dari memanaskan minyak jelantah yang telah disaring, mencampurnya dengan pewarna sesuai 

selera, menambahkan pewangi, hingga menuangkan cairan ke dalam cetakan. Melalui pendampingan dari tim pelaksana, 

seluruh peserta dapat berpartisipasi aktif sehingga memperoleh pengalaman langsung terkait teknik pencampuran dan 

pembuatan produk yang berkualitas. 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta berhasil menghasilkan lilin aromaterapi dengan variasi warna dan aroma 

sesuai kreativitas masing-masing. Produk yang dihasilkan memiliki kualitas cukup baik, berfungsi sebagai pengharum 

ruangan, dan berpotensi dikembangkan menjadi komoditas bernilai ekonomi. Keterampilan ini juga dapat dipraktikkan 

kembali di rumah, bahkan dikembangkan menjadi peluang usaha kecil berbasis pengelolaan limbah rumah tangga. 

Secara umum, kegiatan berlangsung lancar dan mendapat respons positif dari masyarakat. Selain memberikan 

keterampilan teknis, pelatihan ini juga memperkuat pemahaman tentang pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga 

secara bijak, sehingga diharapkan mampu meningkatkan kepedulian lingkungan sekaligus mendorong tumbuhnya 

peluang ekonomi kreatif di tingkat lokal.  

Pembahasan 
Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan sebagai upaya mengolah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi sekaligus 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga. Selama ini, minyak 

jelantah kerap dibuang tanpa pengolahan atau bahkan digunakan kembali untuk menggoreng, padahal praktik tersebut 

berpotensi menimbulkan masalah kesehatan dan pencemaran lingkungan. Menurut penelitian oleh (Hikmah et al., 2025) 
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penggunaan minyak jelantah berulang kali terbukti berisiko karena menghasilkan senyawa beracun yang dapat 

meningkatkan kadar kolesterol jahat (LDL) sekaligus menurunkan kolesterol baik (HDL). Oleh karena itu, pemanfaatan 

minyak jelantah menjadi produk yang bermanfaat, seperti lilin aromaterapi, dapat dijadikan alternatif solusi dalam 

mendukung pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan.  

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu persiapan, edukasi, dan praktik 

pendampingan. Pada tahap persiapan, masyarakat diperlihatkan bahwa peralatan dan bahan yang digunakan sangat 

sederhana serta mudah diperoleh di lingkungan sekitar. Hal ini menegaskan bahwa pengolahan limbah rumah tangga 

tidak selalu membutuhkan biaya besar, tetapi dapat dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. 

Melalui pendekatan ini, partisipasi masyarakat menjadi lebih tinggi karena kegiatan dinilai mudah dan aplikatif. 

Tahap edukasi menjadi sarana penting dalam mengubah perspektif masyarakat mengenai minyak jelantah. Melalui 

penjelasan narasumber, peserta menyadari bahwa minyak jelantah bukan sekadar limbah yang harus dibuang, melainkan 

dapat diolah kembali menjadi produk baru dengan nilai ekonomis. Selanjutnya, tahap pendampingan praktik memberikan 

pengalaman langsung bagi peserta. Mereka dilibatkan secara aktif dalam proses mulai dari penyaringan minyak jelantah, 

pencampuran bahan tambahan, hingga tahap pencetakan lilin aromaterapi. Hasil praktik membuktikan bahwa peserta 

mampu menghasilkan lilin dengan kualitas cukup baik meskipun hanya menggunakan bahan sederhana. 

Keterampilan yang diperoleh dari kegiatan ini tidak hanya berguna bagi kebutuhan rumah tangga, tetapi juga dapat 

dikembangkan menjadi usaha produktif skala kecil. Pemberdayaan masyarakat berbasis pengelolaan limbah rumah tangga 

berpotensi menjadi usaha mikro berkelanjutan apabila didukung dengan manajemen yang tepat dan strategi pemasaran 

yang memadai. 

Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru mengenai pengelolaan limbah, tetapi juga 

menghadirkan solusi nyata untuk mengurangi pencemaran lingkungan. Lebih jauh, kegiatan ini membuka peluang 

ekonomi kreatif yang ramah lingkungan serta berpotensi berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat 

apabila dijalankan secara berkesinambungan dan melibatkan kelompok yang lebih luas.  

Limitasi 

Kajian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbatas pada tingkat RT 20 Desa Gebang, Kabupaten Sidoarjo.  

Kesimpulan 

Pelatihan mengolah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi dilakukan melalui tiga tahap, yaitu menyiapkan alat dan 

bahan, memberikan edukasi tentang pengelolaan limbah rumah tangga, serta mendampingi praktik langsung. Kegiatan 

ini membawa dampak positif yang besar bagi warga Desa Gebang, Kabupaten Sidoarjo. Program ini berhasil 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan minyak jelantah agar tidak merusak 

lingkungan dan berdampak negatif pada kesehatan. Selain itu, pelatihan ini mengubah pandangan masyarakat yang 

sebelumnya menganggap minyak jelantah sebagai sampah tak berguna menjadi peluang untuk mengolahnya menjadi 

produk yang memiliki nilai ekonomis, seperti lilin aromaterapi 

Pada proses praktik langsung, peserta pelatihan mendapatkan pengalaman dan keterampilan yang memadai untuk 

mengolah minyak jelantah menggunakan bahan sederhana dan peralatan yang mudah diperoleh. Ini menunjukkan bahwa 

pengolahan limbah tidak memerlukan biaya yang besar dan sangat mungkin dilakukan oleh masyarakat. Keterampilan ini 

juga membuka peluang usaha kecil yang dapat menambah pendapatan keluarga, serta memberikan sumbangsih terhadap 

upaya pelestarian lingkungan.  

Melalui pelaksanaan yang berkelanjutan program ini bukan hanya solusi nyata untuk pengelolaan limbah rumah 

tangga, tetapi juga salah satu cara untuk memberdayakan ekonomi masyarakat dengan cara yang inovatif dan 

berkelanjutan. Ini mendukung terciptanya lingkungan yang lebih bersih dan sehat serta peningkatan kualitas hidup 

masyarakat secara keseluruhan. 
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